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ABSTRAKSI 

Fahriza Aziz Siregar, Perencanaan Dojo Karate Di Medan ( dibawah bimbingan 
Bapak Drs. Dien Halim S. MSc, sebagai pembimbing I dan Ibu Ir. Neneng 
YB,MT, sebagai pembimbing II). 

Pusat Pendidikan Dan Latihan Pelajar Sepak Bola merupakan suatu wadah atau 
tempat yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung dimana orang-orang di latih 
teknik dan keahlian dalam cabang karate baik secara teori dan praktek agar 
memiliki kemampuan yang lebih mendalam yang dilakukan secara terprogram 
dan teraral1. 

Pada Dojo Karate Di Medan ini fasilitas utama yang di sediakan berupa T empat 
Bertanding dan Tempat Latil1an, sebuah gedung atau bangunan untuk tempat 
Kejuaran dan kegiatan administrasi. Sedangkan fasilitas pendukung berupa 
cafeteria, gallery, dan Sarana lainnya. 

Dalam Dojo Karate Di Medan ini terdapat 3 ( tiga ) kelompok kegiatan yang 
terdiri dari kelompok kegiatan utama yaitu :pendidikan dan latihan serta 
pengelola. Kelompok kegiatan pendukung : lapanngan Tenis dan kelompok 
kegiatan pelengkap dan service. 

Dojo Karate Di Medan ini direncanakan berlokasi Dijalan William Iskandar, desa 
Medan Estate Kec Percut Si Tuan, Kab. Deli Serdang. Lokasi ini cocok karena 
pencapaian dari pusat kota tidak terlalu jauh, serta pencapaian mudah dari 
berbagai arab untuk menuju Iokasi tersebut. Alasan lain dipilihnya lokasi tersebut 
karena dekat dengan sarana pendidikan yang dapat mendukung kegiatan dojo 
Karate di Medan tersebut. 

Adaptm tujuan di rancangnya dojo karate di medan tersebut yaitu : menyediakan 
suatu sarana olal1 raga yang sesuai standar, olah raga karate ini yang dilengkapi 
pendukung lainnya untuk menciptakan, membina dan menghasilkan atlet - atlet 
karate dimana memiliki teknik dan dapat membuat prestasi bangsa dan Negara. 
Disamping itu memasyarakatkan olah raga karate serta sebagai sarana 
meningkatkan minat prestasi atlet. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karate merupakan salah satu olah raga yang diunggulkan oleh 

bangsa kita, yang dapat mempersembahkan kado kehormatan bagi negeri di mata 

intemasional dan merupakan hasil dari kerja keras putra-putri Indonesia yang 

berbakat dan berprestasi. Dalam hal ini Sumatera Utara juga ikut berperan serta 

dalam mengirim atlit-atlitnya untuk bisa memberikan yang terbaik kepada Bangsa 

dan Negara pada umumnya dan Sumatera Utara khususnya. 

Kehadiran olahraga karate disambut baik oleh masyarakat kota Medan. 

Kegiatan karate seperti pertandingandan latihan mengundang antusias terutama 

anak-anak dan remaja. Sejalan dengan maraknya kegiatan pertandingankarate, 

maka meningkat pula kreatifitas masyarakat dalam menggali dan mengkaji hal­

hal yang berkaitan dengan karate melalui Dojo karate. Dengan adanya dojo karate 

yang bertujuan menghasilkankarateka yang berkualitas, perlu adanya dukungan 

sarana dan prasarana secara fisik, namun kenyataan yang ada kurang mendapat 

fasilitas perwadahan yang memadai. 

Berdasarkan data lapangan, saat ini terdapat 7 jenis aliran perguruan dan 7 

buah dojo induk dari Aliran I perguruan masing-masingdi kota Medan dan 22 

buah dojo ranting yang bertempat di Sekotah-sekotah, instansi pemerintah, 

swasta, institusi ABRI dan kepolisian. ini merupakan suatu kenyataan bahwa 

minat terhadapkarate berkembang dengan baik di kota Medan. Dalam tahun 2005 

sampai juli 2009tercatatmengikuti pertandingan karate 41 kali pertandingan 

tingkat daerah dan 33 kali mengikuti pertandingan nasional, 41kali menjadi juara 

umum pertandingan tingkat Daerah 26 kali juara di tingkat Nasional, yang 

diselenggarakan oleh FORKI dan sponsor karate yang ditonton kurang Iebih800 

orang penonton. 

Namun dalam hal ini, di kota Medan khususnya, sebagai ibukota Sumatera 

Utara belum tersedia Dojo karate yang memenuhi kualitas dan kuantitas yang 

1 
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memadai serta sarana pelengkap yang berupa sarana akomodasi yang menunjang 

bagi para atlit guna mengkonsentrasikan diri dan memperingan biaya yang harus 

dikeluarkan. Sebab pada saat-saat ada pertandingan atau pemusatan pelatihan 

sering tidak mengenal waktu untuk terus berada dalam lingkungan kompleks 

olahraga,pengembangan sistem pembinaan, penghargaan bagi para olahragawan 

terutama atlit dan pelatih yang berprestasi,pengembangan organisasi keolahrgaan, 

kurangnya upaya peningkatan pembinaan pelatih, serta penyediaan sarana dan 

prasarana olahraga karate, sehingga latihan karate ini menggunakan tempat­

tempat seperti lapangan Vatulemo, Stadion Gawalise, Jabalnur, Gedung 

Olahraga,yang menjadikan tempat ini beralih fungsi dari fungsi yang sebenarnya. 

Latihan karate yang dilaksanakan pada beberapa tempat tersebut diatas 

selama ini menimbulkan efek yang kurang nyaman.Hal ini dikarenakan fasilitas 

penunjang latihan karate, tidak terpusat pada satu tempat. Sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan aktivitas karate serta untuk mewadahi para atlit karate agar 

dapat mengembangkan bakat dan prestasinya dituntut peran ilmu arsitektur untuk 

dapat mencari solusi desain suatu Dojo karate. 

Dengan gambaran tersebut diatas maka penulis mengangkat judul tugas 

akhir " Dojo karate Di Kota Medan ", dimana penulis mencoba menganalisa 

persoalan-persoalan yang ada, guna menemukan solusi desain yang tentunya 

disesuaikan dengan disiplin ilmu penulis 

1.2 Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

muncul adalah Bagaimana merancang Dojo Karate yang representatif di Kota 

Medan sebagai wadah fisik bagi pembinaan para atlit karate. 

1.3 Tujuan ,Sasaran dan manfaat 

Tujuan 

• Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan desain 

Dojo Karate di Kota Medan dalam upaya peningkatan prestasi atlit daerah, 

sejalan dengan tuntutan perkembangan dan kemajuan olah raga di Indonesia, 

dengan pendekatan simbolik metafor dengan konsep perancangan pemahaman 

menuju keharmonisan antara badan, jiwa dan spirit. 
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• Menciptakan suatu sarana olahraga bagi Atlet Karate yang memiliki fasilitas 

lengkap, agar nantinya dapat membina dan menjaring bibit - bibit atlet untuk 

masa depan. 

Sasaran 

Sasaran yang akan dicapai adalah : 

Arah dan sasaran penyediaan pembangunan prasarana dan sarana olahraga 

diarahkan pada : 

• ldentifikasi kondisi eksisting fasilitas olahraga khususnya olahraga karate 

di Medan. 

• Menganalisis kebutuhan sarana prasarana olahraga karate di untuk 

dij adikan sebagai acuan dalam menyusun konsep perancangan. 

• Mentransformasi tema ke dalam perancangan dojo karate di Medan. 

Manfaat 

• Menghasilkan atlet yang handal dan profesional 

• Meningkatkan kretivitas dalam berpikir dan bertindak bagi Atlet Karate. 

1.4 Lingkup Pembahasan 

• Penelitian di batasi pada lingkup olah raga Karate di Kota Medan. 

• Pembahasan lebih memfokuskan pada konsep perancangan dojo karate di 

Me dan. 
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1.5 Kerangka Berpikir 

Judul 
Dojo Karate Di medan 

LA TAR BELAKANG 
• Ketiadaan Sarana dan prasarana Olahraga bagi Atlet Karate di Kota Medan 
• Menciptakan sarana dan prasarana olahraga bagi Atlet Karate yang sesuai dengan 

standarisasi Arsitektur. 
• Ketiadaan saran olahraga yang memedai untuk para penyandang cacat 

~ 
RUMUSAN MASALAH 

• Bagaimana mewujudkan perancangan arsitektur yang sesuai dengan 
Pengguna sarana dan prasaran olahraga Atlet Karate di Kota Medan. 

• Bagaimana merencanakan lokasi sarana olahraga bagi Atlet Karate, dengan 
fasilitas yang dibutuhkan dan sesuai dengan standart. 

1 .. __i 

TUJUAN MANFAAT 

• Merencanakan dan merancang suatu sarana • Menghasilkan atlet yang handal dan 
olahraga yang berkarakter dan menarik. profesional 

•M 
K 
n 
b 

enciptakan suatu srana olahraga bagi Atlet • Meningkatkan kretivitas dalam berpikir 
arate yang memiliki fasilitas lengkap, agar dan bertindak bagi Atlet Karate. 
antinya dapat membina dan menjaring bibit -
ibit atlet untuk masa depan. 

I I .. 
BATASAN MASALAH 

Dojo Karate Di Medan merupakan kawasan dengan bentuk aktivitas dalam cabang 
olahraga Karate, yang sebagian di perlombakan di sea games dan pertandingan-
pertandingan lain, seperti PON. 

~ I Studi Literatur I i __i_ I Wawancara J I DATA I 
·I .J I Survey Lapangan I i t Study Banding 

+ 
ANALISA 

Menganalisa data untuk konsep perancangan. 

I 
:t 

I KONSEPPERANCANGAN 

~ 
DESAIN AKHIR DAN MAKET 
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1.6 Sistimatika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan memuat suatu gambaran dan latar belakang mengapa penelitian 

ini dilaksanakan, uraian tentang kedudukan masalah yang akan diteliti dalam 

lingkup permasalahan yang lebih luas, maksud dan tujuan penelitian bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

BAB II TINJAUAN PROYEK 

Memuat uraian otomatis tentang teori, pemikiran dan hasil penelitian 

terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis. Fakta-fakta yang dikemukakan bersumber dari dokumen yang sudah 

atau belum dipublikasikan dan sedapat mungkin diambil dari sumber 

aslinya, bukan mengutip dari kutipan. Bagian ini memuat secara rinci 

menjelasan tentang sifat penelitian, jenis dan sumber data, bahan dan alat 

yang digunakan untuk penelitian, teknik pengumpulan data dan model 

analisis data yang digunakan. 

BAB ill ELABORASI DAN INTERPRENTASI TEMA 

Berisikan tentang Pengertian Tema, Interprentasi Tema serta Studi Banding 

dengan tema sejenis. 

BAB IV ANALISA 

Pada bagian ini memuat gambaran umum lokasi penelitian, tentang hasil 

penelitian, dan pembahasannya yaitu pembahasan tentang hasil yang telah 

diperoleh. 
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BABVKONSEP 

Pada bagian ini adalah mengulas lebih tajam tentang pemaknaanjudul dalam 

menghasilkan luaran (output) yang mengarah kepada pembuatan konsep 

rancangan fisik Dojo karate Di Medan dengan pendekatan simbolik metafor 

dengan konsep perancangan pemahaman menuju keharmonisan antara badan, 

iwa dan spirit dalam sebuah desain dan dengan harapan Iuaran Dojo karate 

yang representatif yang sesuai dengan ilmu arsitektur. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fahriza Aziz Siregar - Dojo Karate di Medan Tema Arsitektur Metafora 



BABll 

TINJAUAN PROYEK 

2.1 Kondisi Geografis Sumatera Utara 

Propinsi Swnatera Utara terletak pada 1°-4° Lintang Utara dan 98° - 100° 

Bujur Timur, memiliki 18 Kabupaten dan 7 kota, dan terdiri dari 328 kecamatan, 

secara keseluruhan Provinsi Sumatera Utara mempunyai 5.086 desa dan 382 

kelurahan. Luas daratan Propinsi Swnatera Utara 71.680 km 2 , Swnatera Utara 

tersohor karena Iuas perkebunannya, hingga kini, perkebunan tetap menjadi 

primadona perekonomian provinsi. Perkebunan tersebut dikelola oleh perusahaan 

swasta maupun negara. Sumatera Utara menghasilkan karet, coklat, teh, kelapa 

sawit, kopi, cengkeh, kelapa, kayu manis, dan tembakau. Perkebunan tersebut 

tersebar di Deli Serdang, Langkat, Simalungun, Asahan, Labuhan Batu, dan 

Tapanuli Selatan. 

Sumatera Utara juga dikenal sebagai penghasil komoditas holtikultura 

(sayur-mayur dan buah-buahan); misalnya Jeruk Medan, Jambu Deli, Sayur Kol, 

Tomat, Kentang, dan Wortel yang dihasilkan oleh Kabupaten Karo, Simalungun 

dan Tapanuli Utara. Produk holtikultura tersebut telah diekspor ke Malaysia dan 

Singapura. Pemerintah Propinsi (Pemprop) Sumatera Utara juga sudah 

membangun berbagai prasarana dan infrastruktur untuk memperlancar 

perdagangan baik antar kabupaten di Surnatera Utara maupun antara Smnatera 

Utara dengan provinsi lainnya. 

Sektor swasta juga terlibat dengan mendirikan berbagai properti untuk 

perdagangan, perkantoran, hotel dan lain-lain. Tentu saja sektor lain, seperti 

koperasi, pertambangan dan energi, industri, pariwisata, pos dan telekomunikasi, 

transmigrasi, dan sektor sosial kemasyarakatan juga ikut dikembangkan. Untuk 

memudahkan koordinasi pembangunan, maka Swnatera Utara dibagi kedalam 

empat wilayah Pembangunan yang salah satunya adalah kabupaten Karo. 

7 
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Gambar 1. Peta Sumatera Utara 

2.1.1 Kondisi Geografis Kabupaten Deli Serdang 

Deli Serdang merupakan salah satu Kabupaten yang berada di kawasan 

Pantai Timur Sumatera Utara. Secara geografis Kabupaten Deli Serdang berada 

pada 2057" Lintang Utara, 3016" Lintang Selatan dan 98033"- 99027" Bujur 

Timur dengan ketinggian 0 500 m di atas permukaan laut. 

Kabupaten Deli Serdang menempati area seluas 2.497,72 Km2 yang terdiri dari 

22 Kecamatan dan 394 Desa/Kelurahan Definitif. Wilayah Kabupaten Deli 

Serdang di sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Langkat dan Selat 

Malaka, di sebelah Selatan dengan Kabupaten Karo dan Simalungun, di sebelah 

Barat berbatasan dengan Kabupaten Langkat dan Karo dan di sebelah Timur 

berbatasan dengan Kabupaten Serdang Bedagai. 

8 
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Kabupaten Deli Serdang merupakan daerah yang cukup terkenal di 

kawasan nusantara, terutama karena devisa negara yang berasal dari hasil bumi 

Kabupaten Deli Serdang yang sangat potensial seperti karet, tembakau dan kelapa 

sawit. Dibidang politik Kabupaten Deli Serdang cukup kritis seperti peristiwa­

peristiwa pentraktoran di Tanjung Morawa. Peranan daerah Kabupaten Deli 

Serdang dalam pembangunan saat menonjol. Melalui pembangunan yang 

dilakukan oleh pemerintah Orde Baru telah kelihatan meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi diberbagai sektor di Deli Serdang, dimana sektor pertanian dan 

perkebunan menjadi pemeran utama dalam meningkatkan pendapatan para petani 

di Kabupaten Deli Serdang ( Bps Kabupaten Deli Serdang). 

· ..... "\., 

\ 
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Gambar 2. Peta kabupaten Deli serdang 
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2.1.2 Tata Guna Laban Kabupaten Deli Serdang 

Kabupaten Deli Serdang terdapat 5 (lima) Daerah Aliran Sungai (DAS) 

yaitu DAS Belawan, DAS Deli, DAS Belumai, DAS Percut, dan DAS U1ar, 

dengan luas areal 378.841 HA, yang kesemuanya bermuara ke Selat Malaka 

dengan hulunya berada di Kabupaten Simalungun, dan Karo. Pada umumnya sub 

DAS ini dimanfaatkan untuk mengairi areal persawahan sebagai upaya 

peningkatan produksi pertanian. 

Tabel 1. DAS Kabupaten Deli serdang 
~---------~------- -----------------------,------ ----------- ---------------------------~-----------------------------~--------- ---------------~ 

: i Daerah I 
1 
Luas Areal ! I 

I 
I Aliran i !Ha I II 

No f S . I Sub DAS l 1!' Keterangan 
1 _ l unga1 ! ; . 

I 1,' (DAS) i i ,II I 
! , l I t 
.-----,-----------------------,--------------------------------------T--------------------------r·-------- ----------------~ 

11. jBelawan i a. Belawan Hulu 176.003 iSebahagian 1 

I i f b. Bela wan hilir 1 / melintasi I 
I ! c. Karang gading / wilayah Kota I 
i ! /Medan dan i 
I i I Kabupaten / 

[ __ __ L ___________________ L ____________________________ ~----------------------l~an~~~~--------J 
'!
12. /Deli I a. Petani ·,! 48.162 isebahagian ·I 

! ' b D 1' I I I' . I . l ! . e 1 i i me mtast 
i 1 1 B b 1 

' ·1 h K 1 
· : 1 c. a ura < 1 WI aya ota 1 

I d. Bekala I Medan 
. e. Sei Sikambing I 

f. Paluh Besar I 
I I I 

: I l I 

r]1J~I 1 .... ~t~T+:tf] tttJ .JJ _f]~~I~-I 
14. iBelumm 1 a. Beluma1 175.460 1 · 
1 

' I I i 
I i 1 b. Serdang t 1 , 

1 ! ! ! { ! 
I I I ' i I 
c-----i--- ----- ----- ----~--------- -------- -------------f----- -------------------r-;--------------------------- i 
!5. jUlar I a. BahKarai 1127.796 !Sebahagian I 
I ' I b l I • • I 
I · ! . Buaya 1 I melmtas1 , 
j c. Ular I wilayah I 
I , d. Karang 1 Kabupaten I 

I e. Perbaungan j Serdang Bedagai I 
l 1 1 

L __________ L ____ .. __________ ~------- -------- --~-- ----- ---- - --~---------- ----------~----- ----------- - -- - ----------- - -_: _________________________________________ j ______ __ ~------------------~-----.1 

Sumber data: Bappeda Kabupaten Deli Serdang 
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secara nnc1, penggunaan lahan di Kabupaten Deli Serdang dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

~ Perkampungan I Pemukiman : 12.907 Ha ( 5,39 % ) 

~ Persawahan : 44.444 Ha ( 18.56%) 

~ Tegalan I Kebun Campuran : 52.897 Ha ( 22.09%) 

~ Perkebunan Besar : 54.286 Ha ( 22.67 %) 

~ Perkebunan Rakyat : 29.908 Ha ( 12,49%) 

~ Hutan : 40.157 Ha ( 16.77%) 

~ Semak I Alang-Alang : 670 Ha ( 3.28%) 

~ Kolam I Tambak : 1.317 Ha ( 0,55 % ) 

~ Rawa-Rawa : 792 Ha ( 0,33 % ) 

~ Peternakan : 49 Ha ( 0,02 % ) 

~ Lain- Lain : 2.035 Ha ( 0,85%) 

Total: 239.462 Ha 

Tennasuk di dalamnya lokasi Bandara Udara Kuala Namu di Kecamatan Pantai 

Labu sebagai pengganti Bandara Udara Polonia Medan (± seluas 1.564 Ha), dan 

kawasan industri ± seluas 356 Ha. 

2.1.3 Kondisi Geografis Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kota Percut Sei Tuan merupakan ibukota Kecamatan (IKK) dari kecamatan 

Percut Sei Tuan yang merupakan bagian dari kabupaten Deli Serdang propinsi Sumatera 

Utara. Batas-batas administrasi kota Percut sdei Tuan adalah : Sebelah Utara : Selat 

Malaka Sebelah Selatan : Kecamatan Lubuk Pakam Sebelah Timur : Kecamatan 

Pantaicennin Sebelah Barat : Kecamatan Tanjung Merawan. 

- Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk 

Penduduk merupakan aset daerah, karena merupakan subyek sekaligus 

obyek dari pembangunan. Oleh karenanya faktor penduduk berkompetensi untuk 

ditinjau pehubungan dengan pembangunan suatu daerah, demi terwujudnya 

pembangunannya. Jumlah penduduk Percut Sei Tuan pada tahun 200 I adalah 

sebesar 17.863 jiwa. Dari data kependudukan di atas maka Percut Sei Tuan belum 
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dapat digolongkan kepada Kelas Kota Kecil, dimana berdasar kriteria BPS 

mengenai kelas kota, Kota Kecil adalah Kota dengan jumlah penduduk antara 

20.000 sampai 100.000 jiwa. 

2.1.4 Lokasi Proyek 

Lokasi Dojo Karate ini adalah kawasan Olah raga kota medan yaitu di 

jalan William Iskandar, desa Medan Estate Kec Percut Si Tuan, yang berbatasan 

dengan, Sebelah Utara: Berbatasan dengan jalan William Iskandar, Sebelah 

Selatan: Berbatasan dengan Kantor Kadispora, Sebelah Barat: Berbatasan dengan 

jalan William iskandar , Sebelah Timur : Berbatasan dengan Lahan Kosong, 

dengan luas lahan Luas lahan ±2 Ha. Jarak lokasi Dojo Karate dengan Ibu Kota 

Propinsi Sumatera Utara I Medan ± 2 km, Ibu Kota Kabupaten Deli Serdang ( 

Lubuk Pakam ) ± 14 km, Pematang Siantar ± 70 Km. 

Infrasrtuktur Lokasi Jalan Aspal Hotmix 2,Semua wilayah sudah masuk 

listrik, Perpipaan dari PAM kota Medan, angkutan I transportasi angkutan Kota, 

becak motor I betor, Ojek dan kendaraan pribadi lainnya. Kelebihan Lokasi adalah 

Berada pada kawasan Olah Raga kota medan sehingga kawasan sekitar site sangat 

mendukung sekolah autis tersebut. 

Potensi lokasi Dojo Karate ini berada pada Posisi strategis Olah Raga kota 

medan, Kondisi topografi serta besaran area yang mendukung pengembangan 

kawasan skala regional dengan tingkat promosi internasional. Potensi view dan 

lansekap disekitar kawasan yang mendukung pengembangan fasilitas sebagai 

salah satu komponen Olah Raga. Kawasan strategis dengan tingkat pertumbuhan 

cepat. 

2.1.5 Lokasi Proyek 

Deskripsi Proyek 

NamaProyek 

Sifat 

Lokasi 

Luas Lahan 

: Dojo Karate 

: Fiktif 

: Jalan William Iskandar. 

: ±2 Ha 
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Batas Lokasi 

Sebelah Utara 

Sebelah Selatan 

Sebelah Barat 

Sebelah Timur 

Berbatasan denganjalan William Iskandar 

Berbatasan Berbatasan dengan Kantor Kadispora 

Berbatasan denganjalan William iskandar 

Berbatasan dengan Laban Kosong 

2.2 Tinjauan Pustaka Proyek 

2.2.1 Pengertian Dojo Karate 

13 

Dojo adalah bangunan tempat kompetisi, pertandingan, latihan, dan belajaf 

(keiko) untuk semua cabang seni bela diri Jepang. 

Gambar 3. Dojo karate 

Karate adalah seni bela diri yang berasal dariJepang. Seni bela diri ini 

pertama kali disebut Tote yang berarti seperti Tangan China. Waktu karate masuk 

ke Jepang, nasionalisme Jepang pada saat itu sedang tinggi-tingginya, sehingga 

Sensei Gichin Funakoshi mengubah kanji Okinawa (Tote: Tangan China) dalam 

kanji Jepang menjadi karate (Tangan Kosong) agar lebih mudah diterima oleh 

masyarakat Jepang. Karate terdiri dari atas dua kanji, yang pertama adalah Kara 

berarti kosong dan yang kedua, te berarti tangan. Yang dua kanji bersama artinya 

"tangan kosong". Tahun 1936 buku Karate-do Kyohan diterbitkan Funakoshi 

telah menggunakan istilah karate dalam huruf kanji Jepang. Dalam pertemuan 

bersama para master di Okinawa makna yang sama diambil. Dan sejak saat itu 

istilah "karate" dengan huruf kanji berbeda namun pengucapan dan makna yang 
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sama digunakan sampai sekarang. Saat ini istilah karate berasal dari dua kata 

dalam huruf kanji : kara yang bermakna kosong dan te yang berarti tangan. Karate 

berarti sebuah seni bela diri yang memungkinkan seseorang mempertahankan diri 

tanpa senjata. 

Karate mempunyai banyak arti yang lebih condong kepada hal yang 

bersifat filsafat. Istilah "kara" dalam karate bisa pula disamakan seperti cermin 

bersih yang tanpa cela yang mampu menampilkan bayangan benda yang 

dipantulkannya sebagaimana aslinya. Ini berarti orang yang belajar karate harus 

membersihkan dirinya dari keinginan dan pikiran jahat. (Funakoshi, 1936, karate­

do kyohan) 

- Pelaku Karate 

Menurut ketua Dewan Wasit Nasional di bidang karate, Ardi Ganggas, 

2009 pelaku karate antara lain : 

• karateka adalah orang yang berlatih dan menekuni beladiri karate. 

• Kohai adalah sebutan kepada karateka yang lebih muda atau yang baru 

berlatih karate. 

• Senpai adalah sebutan kepada karateka yang yang Iebih tua atau yang 

terlebih dahulu mengenal karate 

• Sensei adalah sebutan kepada karateka yang sudah mencapai tingkatan 

godan III (sabuk hitam) 

• Soke adalah sebutan kepada Guru besar dari aliran karate 

2.2.2 Sejarah Singkat Karate 

a. Sejarah Karate Dunia 

Menurut sejarah sebelum menjadi bagian dari Jepang, Okinawa adalah 

suatu wilayah berbentuk kerajaan yang bebas merdeka. Pada waktu itu Okinawa 

mengadakan hubungan dagang dengan pulau-pulau tetangga. Salah satu pulau 

tetangga yang menjalin hubungan kuat adalah Cina. Hasilnya Okinawa 

mendapatkan pengaruh yang kuat akan budaya Cina. Sebagai pengaruh pertukaran 

budaya itu banyak orang-orang Cina dengan latar belakang yang bermacam­

macam datang ke Okinawa mengajarkan bela dirinya pada orang-orang setempat. 

Yang di kemudian hari menginspirasi nama kata seperti Jion yang mengambil 

nama dari biksu Budha. Sebaliknya orang-orang Okinawa juga banyak yang pergi 
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ke Cina lalu kembali ke Okinawa dan mengajarkan ilmu yang sudah diperoleh di 

Cina. 

Pada tahun 1477 Raja Soshin di Okinawa memberlakukan larangan 

pemilikan senjata bagi golongan pendekar. Tahun 1609 Kelompok Samurai 

Satsuma dibawah pimpinan Shimazu Iehisa masuk ke Okinawa dan tetap 

meneruskan larangan ini. Bahkan mereka juga menghukum orang-orang yang 

melanggar larangan ini. Sebagai tindak lanjut atas peraturan ini orang-orang 

Okinawa berlatih Okinawa-te (begitu mereka menyebutnya) dan Ryukyu Kobudo 

(seni senjata) secara sembunyi-sembunyi. Latihan selalu dilakukan pada malam 

hari untuk menghindari intaian. Tiga aliranpun muncul masing-masing memiliki 

ciri khas yang namanya sesuai dengan arah asalnya, yaitu : Shurite , Nahate dan 

Tomarite. Namun demikian pada akhirnya Okinawate mulai diajarkan ke sekolah­

sekolah dengan Anko Itosu (juga mengajari Funakoshi) sebagai instruktur 

pertama. Dan tidak lama setelah itu Okinawa menjadi bagian dari Jepang, 

membuka jalan bagi karate masuk ke Jepang. Gichin Funakoshi ditunjuk 

mengadakan demonstrasi karate di luar Okinawa bagi orang-orang Jepang. Gichin 

Funakoshi sebagai Bapak karate moderen dilahirkan di Shuri, Okinawa, pada 

tahun 1868. Funakoshi belajar karate pada Azato dan Itosu. Setelah berlatih begitu 

lama, pada tahun 1916 (ada pula yang mengatakan 1917) Funakoshi diundang ke 

Jepang untuk mengadakan demonstrasi di Butokukai yang merupakan pusat dari 

seluruh bela diri Jepang saat itu. 

Pada tahun 1921, Putra mahkota yang kelak akan menjadi kaisar Jepang 

datang ke Okinawa dan meminta Funakoshi untuk demonstrasi karate. Bagi 

Funakoshi undangan ini sangat besar artinya karena demonstrasi itu dilakukan di 

arena istana Shuri. Setelah demonstrasinya yang kedua di Jepang, Funakoshi 

seterusnya tinggal di Jepang. Selama di Jepang pula Funakoshi banyak menulis 

buku-bukunya yang terkenal. Hingga sekarang seperti "Ryukyu Kempo : Karate" 

dan "Karate-do Kyohan". Sejak saat itu klub-klub karate terns bermunculan baik 

di sekolah dan universitas. (Kiyoshi Arakaki, 2002. The Secrets of Okinawan 

Karate: Essence and Techniques Bushido--The Way of the Warrior. Kodansha 

International. Jepang). 
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b. Sej arah karate Di Indonesia 

Pada tahun 1964 , karate di kembangkan oleh Drs. Baud AD adalah 

seorang karateka yang mendapatkan sabuk hitam dari M. Nakayama, JKA 

Shotokan. Melihat banyaknya peminat yang ingin belajar karate, dia mendirikan 

PORK! (Persatuan Olahraga Karate-Do Indonesia) yang merupakan cikal bakal 

FORK! (Federasi Olahraga Karate-Do Indonesia). Sehingga beliau tercatat 

sebagai pelopor seni beladiri Karate di Indonesia. dan beliau juga pendiri 

Indonesia Karate-DO (INKADO) 

c. Model asli Dojo karate 

Bagian paling dalam Dojo yang terjauh dari pintu masuk disebut kamiza. 

Dalam sebuah bingkai yang diletakkan di kamiza dipasang prinsip utama dari 

aliran tersebut. Bagian yang terdekat dengan pintu masuk disebut shimoza, sisi 

kanan aula disebut joseki, sementara sisi kiri aula disebut shirnoseki. Bergantung 

kepada cabang seni bela diri yang diajarkan, dojo dibangun dengan alas lantai 

yang berbeda-beda, misalnya tatami untukjudo, dan lantai kayu untuk kendo. 

Gambar 4. Bagian ruang Dojo 
Sumber data:www.google.com 

d.Gambaran Umum Olah Raga karate di Medan 

1. Perkembangan minat olahraga karate 

Perkembangan minat olahraga karate di Kota Medan sangat baik. Dari 

tahun ke tahun. Olahraga karate di kota Medan banyak di minati oleh anak-anak 

dan remaja.itu dapat terlihat pada sejumlah perguruan dari berbagai macam aliran 

yang menampung banyak peserta latihan yang rata-rata masih berusia sekolah 

antara usia 8 tahun sampai 24 tahun. 
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2. Perkembangan fasilitas Dojo di kota Medan 

Dengan melihat Perkembangan minat 

sangat baik, maka sejumlah perguruan dari 

17 

ang 

menyediakan Dojo Karate selalu ramai di kunjungi war 'i"' , , ~at 
4 .:::J 

peminat karate. Di kota Medan, terdapat 7 buah Dojo caban~ n1 . · ~ing 
~- - ~ 

perguruan dan aliran karate, walaupun pada beberapa Doj[}'~~aapat di 

gunakan pada sore hari ataupun hanya dapat digunakan pada hari-hari tetentu. 

d. F alsafah Karate 

a. Rakka (Bunga yang berguguran) 

Raka adalah konsep bela diri atau pertahanan di dalam karate. Ia 

bermaksud setiap teknik pertahanan itu perlu dilakukan dengan bertenaga dan 

mantap agar dengan menggunakan satu teknik pun sudah cukup untuk membela 

diri sehingga diumpamakan jika teknik itu dilakukan ke atas pokok, maka semua 

bunga dari pokok tersebut akan jatuh berguguran. Contohnya jika ada orang 

menyerang dengan menumbuk muka, si pengamal karate boleh menggunakan 

teknik menangkis atas. Sekiranya tangkisan atas itu cukup kuat dan mantap, ia 

boleh mematahkan tangan yang menumbuk itu. Dengan itu tidak perlu lagi 

membuat serangan susulan pun sudah cukup untuk membela diri. Mizu No 

Kokoro (Minda itu seperti air)Konsep ini bermaksud bahwa untuk tujuan bela diri, 

minda (pikiran) perlulah dijaga dan dilatih agar selalu tenang. Apabila minda 

tenang, maka mudah untuk pengamal bela diri untuk mengelak atau menangkis 

serangan. Minda itu seumpama air di danau. Bila bulan mengambang, kita akan 

dapat melihat bayangan bulan dengan terang di danau yang tenang. Sekiranya 

dilontar batu kecil ke danautersebut, bayangan bulan di danau itu akan kabur. 

Karate bukan permainan titik, kelas berat atau sebuah demonstrasi. karate 

adalah seni bela diri dan cara hidup yang melatih seorang pelaku penuh 

kedamaian, Seperti tindakan yang memerlukan kekuatan, kecepatan, fokus, 

kontrol. Tetapi aspek-aspek fisik ini hanya bagian dari praktek; mereka hanya 

kendaraan,bukan perjalanan itu sendiri. Karate sejati didasarkan pada Bushido. 

Karate sejati, tubuh, pikiran dan semangat seluruh orang-harus dikembangkan 

secara bersamaan. Melalui kihon, kumite dan kata kita belajar untuk 

mengendalikan gerakan Kita dapat melakukan tanpa berpikir tentang orang lain, 
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dan tetap fokus tanpa harus berkonsentrasi pada satu hal. Pada dasamya, tubuh 

ingat bagaimana untuk bergerak dan pikiran ingat bagaimana menjadi diam. 

Kesatuan yang harmonis ini adalah pikiran dan tubuh yang sangat kuat. 

Bahkan terbesar kekuatan fisik dan keterampilan tidak cocok bagi keutuhan 

kekuatan. Hasil karate sejati adalah alami, tanpa usaha tindakan, dan keyakinan, 

kerendahan hati, keterbukaan dan perdamaian hanya mungkin melalui kesatuan 

sempurna pikiran dan tubuh. Ini adalah inti ajaran Zen, dasar Bushido, dan dari 

filosofi karate .( www.inkadodojo.com/ 25 Februari 2011121:1 0) 

b. Yin-yang 

Simbol Yin-Yang mewakili pemahaman Cina kuno tentang bagaimana segala 

sesuatu bekerja. Merupakan lingkaran luar "segalanya", sedangkan bentuk hitam 

dan putih dalam lingkaran mewakili interaksi antara dua energi, yang disebut 

"yin" (hitam) dan "yang" (putih), yang menyebabkan semuanya terjadi. Mereka 

tidak sepenuhnya hitam atau putih, sama seperti hal-hal dalam hidup ini tidak . 

sepenuhnya hitam atau putih, dan mereka tidak dapat hidup tanpa satu sama lain. 

Sedangkan "yin" akan gelap, pasif, ke bawah, dingin, kontraktor, dan lemah, 

"yang" akan cerah, aktif, ke atas, panas, memperluas, dan kuat. Bentuk yin dan 

yang bagian-bagian dari simbol, benar-benar memberi rasa gerakan terus-menerus 

dari kedua energi yin dan yang untuk yang ke yin, menyebabkan segala sesuatu 

terjadi: sama seperti hal-hal memperluas dan kontrak, dan perubahan suhu dari 

panas ke dingin. (www.google/ bibliogroup: Bushido_that+wayof+ the+ warrior/? 

30 Februari 2011/19:25) 

Gam bar 5. yin _yang 
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2.2.3 Fasilitas dan Peralatan Latihan Karate 

Fasilitas ruang Iatihan dengan luas 2 kali dari luas matras pertandingan 

yaitu 8m x 8m. 

Peralatan Latihan 

a. Monkey bars 

Gambar 6. Ruang latihan karate 
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Monkey bars adalah alat yang berfungsi untuk melatih kekuatan tangan, berupa 

beberapa besi yang di atur sejajar, jarak antar besi 40em, Iebar dudukan 40em dan 

eara meletakannya di sandarkan pada dinding yang berukuran 250 em dari atas 

permukaan lantai. 

b. Weight train 

Weight train adalah alat yang digunakan untuk mengeneangkan dan 

melatih kekuatan otot-otot lengan dan memperkuat tungkai lutut dan otot pada 

paha. Weight train berupa besi berbentuk bulat pipih, yang ukurannya bervariasi 

menurut berat masing-masing bulatan,dari yang ukuran berat 0,5kg-30kg. 

c. Makiwara 

Makiwara adalah alat yang befungsi untuk melatih ketepatan pukulan. 

Makiwara berupa bahan kayu yang ditaneapkan pada lantai, dengan tinggi 150 

em dan lebar 15em. pada bagian paling atas kayu di beri spons atau bantal yang 

bersifat empuk untuk menghindari resiko memar pada kepalan tangan. 

d Sand bag 

Sandbag adalah alat yang di gunakan untuk melatih ketepatan tendangan 

dan pukulan. Sand bag terbuat dari bahan spons yang berukuran 40em x 40 em, 

yang penempatannya disandarkan pada dinding 50em dari dinding dan 50 em dari 

atas permukaan lantai. 
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e. Floor to celling bar 

Floor to ceiling bar adalah sebuah alat yang dinamis yang digunakan untuk 

melatih kelincahan dalam menghadapi Iawan yang bergerak. Berbentuk elips 

terbuat dari bahan kulit dan spons, peletakannya di gantung, dengan tinggi yang 

bias di sesuaikan dengan tinggi pengguna. 

2.2.4 Jenis pertandingan karate 

Pertandingan karate dibagi atas dua jenis yaitu pertandingan kumite dan 

pertandingan kata. 

1) Kurnite (perkelahian) putera dan puteri 

Kumite dibagi atas kurnite perorangan dengan pembagian kelas 

berdasarkan berat badan dan kurnite beregu tanpa pembagian kelas berat badan 

(khusus untuk putera). Sistem pertandingan yang dipakai adalah reperchance 

(WUKO) atau babak kesempatan kembali kepada atlet yang pernah dikalahkan 

oleh sang juara. Pertandingan dilakukan dalam satu babak (2-3 menit bersih) dan 

1 babak perpanjangan kalau terjadi seri, kecuali dalarn pertandingan beregu tidak 

ada waktu perpanjangan. Dan jika masih pada babak perpanjangan masih 

mengalami nilai seri, maka akan diadakan pemilihan karateka yang paling ofensif 

dan agresif sebagai pemenang. 

2) Kata putera dan puteri 

Pada pertandingan kata yang diperagakan adalah keindahan gerak dari 

jurus, baik untuk putera maupun puteri. Sesuai dengan Kata pilihan atau Kata 

wajib dalam peraturan pertandingan. 

a. Perlengkapan dalam pertandingan karate 

Gum 
shield 

Hand protector 

Gambar 7. perlengkapan pertandingan 
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• Sabuk atau pita adalah simbol yang digunakan dalam membedakan petarung 

dalam sebuah pertandingan 

• Hand protector adalah pelindung tangan yang di bedakan atas dua warna yaitu 

warna merah dan biru 

• Foot protector adalah pelindung kaki yang di bedakan atas dua warna yaitu 

warna merah dan warna biru. 

• Gum shield adalah pelindung gigi yang terbuat dari bahan karet. 

2.2.5 Klasifikasi Kelas Yang Di Pertandingkan Dalam Karate 

Klasifikasi kelas yang dipertandingkan dilihat pada segi usia dan berat 

timbangan badan. 

• Kelompok usia dini : Usia 8 & 9 Tahun 

Putra : 

• Kumite kelas bebas 

• Kata Perorangan 

Putri: 

• Kumite kelas bebas. 

• Kata Perorangan. 

• Kelompok Pra Pemula: Usia 10 & 11 Tahun 

Putra : 

• Kumite kelas bebas 

• Kata Perorangan 

Putri : 

• Kumite kelas bebas 

• Kata Perorangan 

• Kelompok Pemula : Usia 12 & 13 Tahun 

Putra: 

• Kumite - 35 Kg 

• Kumite - 40 Kg 

• Kumite + 40 Kg 

• Kata Perorangan 

Putri: 

• Kumite- 30 Kg 
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• Kumite + 30 Kg 

• Kata Perorangan. 

• Kelompok Cadet: Usia 14 & 15 Tahun 

Putra: 

• Kumite- 52 Kg 

• Kumite- 57 Kg 

• Kumite - 63 Kg 

• Kumite - 70 Kg 

• Kumite + 70 Kg 

• Kata Perorangan 

Putri: 

• Kumite - 47 Kg 

• Kumite - 54 Kg 

• Kumite + 54 Kg 

• Kelompok Junior: Usia 16 & 17 Tahun 

Putra: 

• Kumite- 55 Kg 

• Kumite- 61 Kg 

• Kumite- 68 Kg 

• Kumite - 76 Kg 

• Kumite + 76 Kg 

• Kata Perorangan 

• Kata Beregu 

Putri: 

• Kumite - 48 Kg 

• Kumite- 53 Kg 

• Kumite- 59 Kg 

• Kumite + 59 Kg 

• Kata Perorangan 

• Kata Beregu 

22 
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• Kelompok Under 21: Usia 18, 19 & 20 Tahun 

Putra: 

• Kwnite - 68 Kg 

• Kumite- 78 Kg 

• Kumite + 78 Kg 

Putri 

• Kumite- 53 Kg 

• Kumite - 60 Kg 

• Kumite + 60 Kg 

• Kelompok senior 

Putra Putri 

• Kelas - 55 Kg. • Kelas - 48 Kg . 

• Kelas - 60 Kg. • Kelas- 53 Kg . 

• Kelas - 65 Kg. • Kelas - 60 Kg . 

• Kelas - 70 Kg. • Kelas + 60 Kg . 

• Kelas - 7 5 Kg. • Kelas Bebas 

• Kelas - 80 Kg . 

• Kelas + 80 Kg . 

• Kelas Bebas . 

2.2.6 Arena Pertandingan 

Arena pertandingan adalah Suatu tempat untuk bertanding dalam 

meningkatkan bakat atlet. 

23 

1. Standar lapangan pertandingan menurut WKF (word karate federation).Sesuai 

dengan peraturan WKF word karate federation, ukuran arena pertandingan 

adalah Lantai seluas 8 x 8 meter, beralas papan atau matras di atas panggung 

dengan ketinggian 1 meter dan tambah daerah pengaman Berukuran 2 meter 

pada tiap sisi.Arena pertandingan harus rata dan terhindar dari kemungkinan 

menimbulkan bahaya. 

2. Stan dar lapangan pertandingan menurut FORKI (Federasi Olahraga Karate-Do 

Indonesia ). 

• Area pertandingan harus rata dan tidak berbahaya. 

• Area pertandingan harus berupa area persegi 
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• Berdasarkan standar FORKI, dengan sisi-sisi sepanjang delapan meter 

( diukur dari luar ) dengan tambahan dua 

• Meter pada semua sisi - sisi sebagai area aman, dan tempat peserta yang 

bertanding dan merupakan area kompetisi serta area aman. 

• Garis posisi wasit adalah berjarak dua meter dari garis tengah ( titik 

tengah) dengan panjang garis 0,5 meter. 

• Dua garis paralel masing - masing sepanjang 1 meter dibuat dengan jarak 

1 ,5 meter dari titik tengah area 

• Pertandingan dan berada 90 derajat dengan gans wasit, untuk pos1s1 

competitor ( AKA dan AO ). 

• Para juri akan ditempatkan pada area aman, satu mengarah I menghadap 

langsung ke wasit, dan masing - masing berada dibelakang peserta dengan 

jarak satu meter dari garis dari meter,masing- masing dilengkapi dengan 

bendera merah dan biru. 

• Arbitator akan duduk di meja kecil sedikit diluar area pertandingan pada 

area aman, di sebelah kiri dari wasit, dilengkapi dengan sebuah bendera 

merah dan sebuah pluit. 

• Pengawas skor duduk di meJa administrasi, antara pencatat skor dan 

pencatat waktu. 

• Garis batas harus dibuat berjarak satu meter dari tempat beristirahat dalam 

area pertandingan dengan warna berbeda dari keseluruhan area 

pertandingan. 

2.2.7 Persyaratan Umum Perencanaan Bangunan Gedung Olahraga 

Dalam proses mendesain dan merencanakan bangunan Dojo karate ada 

beberapa ketentuan yang harus diperhatikan. Pada umumnya instansi 

keolahragaan pemerintah menetapkan ukuran atau dimensi untuk standar 

keolahragaan intemasional maupun nasional serta yang bersifat hiburan atau 

rekreatif. Ada beberapa aspek yang menyangkut pertimbangan utama dalam 

mendesain bangunan Dojo karate atau fasilitas olahraga lainnya, diantaranya: 

• Lokasi yang didukung dengan sarana transportasi 

• Perparkiran yang dapat mewadahi kendaraan secara maksimal 
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• Kontrol banjir penonton/arus manusia yang keluar pada saat yang 

bersamaan harus jelas sehingga meminimalis kerusuhan 

• Keterpaduan antara ruang olahraga dan fasilitas olahraga 

• Keterkaitan dengan lingkungan 

25 

Beberapa persyaratan dalam pembangunan bangunan olahraga antara lain 

1. Kompartemensi Penonton 

(menurut Ditjen PU, Tata Cara Pemcanaan Teknik Bangunan Stadion, SNI-25-

1991-03, Edisi ke-3, 1997) 

• Daerah penonton sebaiknya dibagi dalam kompartemen-kompartemen 

yang masing-masing berkapasitas 2000 orang hingga 3000 orang. 

• Jarak antar kompartemen dipisahkan dengan pagar transparan setinggi 1,2 

mhingga2 m. 

• Antara 2 gang maksimal terdapat 48 tempat duduk 

• Antara gang dengan gang utama maksimal terdapat 72 tempat duduk. 

2. Tribun Penonton 

a. Tribun penonton terdiri dari dua tipe: 

• Tipe lipat bersifat untuk membuat tempat duduk menjadi fleksibel 

• Tipe tetap adalah tribun yang tidak fleksibel pemakaiannya 

b. Tribun untuk penyandang cacat juga harus memenuhi ketentuan 

sebagaiberikut: 

• Diletakkan dibagian paling depan atau belakang dari tirbun penonton 

• Lebar tribun untuk kursi roda minimal 1,40 m dan ditambah sirkulasi 

minimal 0,90m. 

3. Tempat Duduk 

Ukuran dan tata letak tempat duduk adalah sebagai berikut: 

a. Ukuran tempat duduk penonton 

• VIP dibutuhkan Iebar minimal 0,60 m dan maksimal 0,90 m dengan 

ukuran panjang minimal 0,80 m dan maksimal 0,90 m. 

• Tribun biasa dibutuhkan Iebar minimal 0,40 m maksimal 0,50 m, dengan 

panjang minimal 0,80 m maksimal 0,90 m. 

b Tata letak tempat duduk 

• Tata letak tempat duduk VIP diantara 2 gang maksimal 14 kursi 
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• Tata letak tempat duduk biasa diantara 2 gang maksimal 16 kursi hila satu 

sisi berupa dinding maka maksimal6 kursi. 

• Setiap 8-1 0 deret tempat duduk terdapat koridor 

• Lokasi penempatan gang harus dihindarkan terbentuknya perempatan. 

• Kapasitas tempat duduk disesuaikan dengan daya tampung penonton 

dalam satu kompartemensi. 

4. Garis pan dang penonton 

Seorang penonton pada suatu pertandingan mempunyai kemampuan 

melihat titik-titik pada arena pertandingan melalui atas kepala penonton 

dibawahnya dengan nyaman tanpa merasa terganggu, yaitu: 

5. Zoning 

150 mmjika melalui penonton bertopi 

100 mm untuk stan dar pan dang normal 

90 mm di atas kepala yang bersandar/miring kebelakang 

60 mm diantara dua kepala di depannya 

2 deret 2 dertt 
~ +- --; 

150 utk orang bertopl 
~ 100 utK or•ng t•nP• topl 

Gambar 8 .. Garis pandang penonton 

(sumber data; data arsitektur) 

Untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan maka dalam pertandingan 

seperti; kerusuhan, kepadatan penonton, serta kebakaran, maka penempatan zona­

zona tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Zona 1 :arena permainan yang menjadi pusat bangunan olahraga 

b. Zona 2 :area penonton /tempat duduk dan area sirkulasi penonton 

c. Zona 3 :arena sirkulasi di Iuar arena di sekeliling bangunan fasiulitas 

olahraga tetapi masih dalam batas pagar dan di luar bangunan 

d. Zona 4 :area di luar batas pagar yang menjadi zona keamanan dan tempat. 
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2.3 Studi banding Proyek Sejenis 

1. DOJO KKI ( Kushin Ryu M Karatedo Indonesia) pusat 

Dojo kushun ryu M karatedo Indonesia atau yang lebih dikenal dengan 

Dojo KKI adalah sebuah pusat pelatihan karate terbesar di Indonesia, bahkan 

sampai saat ini menjadi Dojo karate tebesar di dunia. Gedung dojo KKI ini 

bertempat di jalan Perumahan, Desa Lambang sari-Bekasi, Jawa Barat dengan 

luas areal 10.000m2
, luas bangunan 6.400m2

• tinggi bangunan 17m, sisi kiri dan 

kanan bangunan terdapat sirip yang tingginya 20m,bangunan ini terdiri dari 2 

lantai, yang menerapkan konsep green building. 

Gedung dojo KKI merupakan bangunan bermassa, yang terdiri dari 

bangunan Dojo dan penginapan atlit yang menampung 65 orang atlit putra-putri 

yang berprestasi seluruh indonesia untuk di latih dan di didik di Dojo KKI pusat. 

Gambar 9. Tampak Dojo KKI Pusat 
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BABill 

INTERPRETASI DAN ELABORASI TEMA 

3.1 Interpretasi tema 

28 

Tema yang digunakan pada perencanaan "Dojo Karate" adalah arsitektur 

metafora, pada bagian ini akan membahas mengenai latar belakang munculnya 

tema arsitektur metafora, pengertian arsitektur metafora, dan tujuan arsitektur 

metafora. 

3.1.1 Pengertian Arsitektur Metafora Menurut Para Ahli 

Pengertian metafora Menurut para ahli: 

a. Menurut Anthony C. Antoniades, 1990 dalam "Poethic of Architecture" 

Suatu cara memahami suatu hal, seolah hal tersebut sebagai suatu hal yang 

lain sehingga dapat mempelajari pemahaman yang lebih baik dari suatu topik 

dalam pembahasan. Dengan kata lain menerangkan suatu subyek dengan 

subyek lain, mencoba untuk melihat suatu subyek sebagai suatu yang lain. 

Ada tiga kategori dari metafora 

• intangible Metaphor (metafora yang tidak diraba) 

yang termasuk dalam kategori ini misalnya suatu konsep, sebuah ide, 

kondisi manusia atau kualitas-kualitas khusus (individual, naturalistis, 

komunitas, tradisi dan budaya) 

• Tangible Metaphors (metafora yang dapat diraba) 

Dapat dirasakan dari suatu karakter visual atau material 

• Combined Metaphors (penggabungan antara keduanya) 

Dimana secara konsep dan yisual saling mengisi sebagai unsur-unsur 

awal dan visualisasi sebagai pernyataan untuk mendapatkan kebaikan 

kualitas dan dasar. 
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b. Menurut James C. Snyder, dan Anthony J. Cattanese dalam "Introduction 

of Architecture" 

Metafora mengidentifikasikan pola-pola yang mungkin terjadi dari 

hubungan-hubungan paralel dengan melihat keabstrakannya, berbeda dengan 

analogi yang melihat secara literal 

c. Menurut Charles Jenks, dalam "The Language of Post .A1odern 

Architecture" 

Metafora sebagai kode yang ditangkap pada suatu saat oleh pengamat dari 

suatu obyek dengan mengandalkan obyek lain dan bagaimana melihat suatu 

bangunan sebagai suatu yang lain karena adanya kemiripan. 

d. Menurut Geoffrey Broadbent, 1995 dalam buku "Design in Architecture" 

menurutnya pada metafora pada arsitektur adalah merupakan salah satu metod 

kreatifitas yang ada dalam desain spektrum perancang. 

3.1.2 Pengertian Arsitektur Metafora 
Bangunan merupakan sesuatu yang sebenarnya selalu dinafasi oleh 

kehidupan manusia, oleh watak dan kecenderungan-kecenderungan, oleh nafsu 

dan cita-citanya. Ada dua lingkungan masalah yang perlu diperhatikan berkaitan 

dengan bangunan, yaitu guna dan citra. Arsitektur Metafora, terdiri dari dua kata 

yaitu Arsitektur dan Metafora. Arsiterktur yaitu : 

• Suatu lingkungan binaan yang dibuat oleh manus1a dan menjadi tempat 

manusia untuk melakkukan segala aktifitas atau kegiatannya. 

• Seni bangunan atau gaya bangunan 

• Seni dan keteknikan bangunan, digunakan untuk memenuhi keinginan praktis 

dan ekspresif dari manusia-manusia beradab. 

• Ilmu yang timbul dari ilmu-ilmu lainnya, dan dilengkapi dengan proses 

belajar, dibantu dengan penilaian terhadap karya tersebut sebagai karya seni. 

• Seni dan ilmu dalam merancang bangunan. Dalam artian yang lebih luas, 

arsitektur mencakup merancang keseluruhan lingkungan binaan, mulai dari 

level makro yaitu perencanaan kota, perancangan perkotaan, lansekap, hingga 
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ke level mikro yaitu desain perabot dan desain produk. Arsitektur juga 

merujuk kepada hasil-hasil proses perancangan tersebut. 

Pengertian dari metafora jika ditinjau dari arti kata adalah sebagai berikut : 

• Metafora : merupakan bagian dari gaya bahasa yang digunakan untuk 

menjelaskan sesuatu melalui persamaan dan perbandingan 

• Metafora : Secara etimologis diartikan sebagai pemakaian kata-kata bukan 

arti sebenamya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan dan 

perbandingan. 

• Metafora : mengidentifikasikan hubungan antara benda dimana hubungan 

tersebut lebih bersifat abstrak daripada nyata serta mengidentifikasikan pola 

hubungan sejajar 

Metafora berasal dari bahasa latin yaitu "Methapherein" yang terdiri dari 

2 buah kata yaitu "metha" yang berarti : setelah, melewati dan "pherein" yang 

berarti membawa. Sedangkan pengertian metafora dalam arsitektur adalah kiasan 

atau ungkapan bentuk, diwujudkan dalam bangunan dengan harapan akan 

menimbulkan tanggapan dari orang yang menikmati atau memakai karyanya 

Metafora mengidentifikasikan hubungan antara benda dimana hubungan 

tersebut lebih bersifat abstrak daripada nyata serta mengidentifikasikan pola 

hubungan sejajar. Dengan metafora seorang perancang dapat berkreasi dan 

bermain-main dengan imajinasinya untuk diwujudkan dalam bentuk karya 

arsitektur. Metafora dapat mendorong arsitek untuk memeriksa sekumpulan 

pertanyaan yang muncul dari tema rancangan dan seiring dengan timbulnya 

interpretasi baru. Karya -karya arsitektur dari arsitek terkenal yang menggunakan 

metoda rancang metafora,hasil karyanya cenderung m("!mpunyai langgam 

Postmodem.' 

Metafora juga termasuk dari bagian arsitektur simbolis berdasarkan pada 

pandangan seseorang terhadap bentuk bangunan yang dilihat dan diamatinya. 

Baik dari bentuk keseluruhan atau terhadap bagian masyarakatnya, yaitu tingkat 

kecerdasan dan pengalamannya, sebab seseorang itu selalu membandingkan 

bangunan yang diamatinya dengan bangunan atau benda lain. Metafora 

merupakan suatu ungkapan bentuk yang mengharapkan tanggapan dari para 
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pengamat. Tanggapan tersebut dapat berbeda untuk setiap orang tergantung pada 

latar belakang tingkat pendidikan masyarakat tersebut. Beberapa kesuksesan 

metafora dapat dirasakan dalam perancangan arsitektur. 

• Pemakaian metafora secara lugu dan langsung. 

Merupakan penggunaan metafora secara lugu dan langsung serta terang­

terangan. Bentuk ini biasanya menggambarkan fungsi dari bangunan tersebut 

untuk maksud tertentu. Seperti diterangkan di atas bahwa metafora sebagai simbol 

yang dipakai dan terapkan secara lugu di dalam aplikasinya dengan terns terang 

mengambil bentuk langsung dari bentuk yang akan dimetaforkannya. Sehingga 

pemahaman bentuk bangunan tidak akan jauh berbeda dari pemahaman terhadap 

benda yang ditransformasikan. Hal ini menyebabkan penafsiran terhadap 

bangunan itu sendiri tidak lebih dari apa adanya. 

Di dalam pemaknaan bentuk pemakaian secara lugu cenderung tidak 

memiliki suatu pemaknaan apapun di dalam bentuk penampilannya kecuali 

bentuk aslinya, berarti tidak mempunyai pemaknaan filosofi yang mendalam 

terhadap bangunan. 

• Pemakaian secara tidak langsung, tersamar. 

Suatu bentuk penerapan yang tidak secara langsung terang-terangan 

mengambil bentuk dari suatu hal, melainkan melalui tahap transformasi. Hal ini 

mengakibatkan adanya tanggapan yang berbeda dari setiap pengamat terhadap 

bangunan tersebut. Contoh bangunan yang mengambil bentuk penerapan ini 

adalah T. W A Kennedy Airport, USA. Ada yang mengartikan seperti burung 

pesawat yang siap-siap untuk terbang, dll. 

Selain mengungkapkan sesuatu, juga ada kiasan-kiasan metafisik yang 

menggambarkan alam seperti binatang, tumbuhan. Keinginan dan rasa tidak sadar 

diri kepada imajinasi alam dan perkembangan teknologi dipadukan dengan nilai 

dan perasaan. Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa banyak perancang yang 

mengambil metafora dalam perancangannya untuk mendapatkan pengakuan 

umum dari pengamatannya. Manusia butuh untuk ditawarkan beberapa ide dan 

bentuk yang dapat membawa kehidupannya pada suatu situasi yang memiliki 

makna. 
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Beberapa contoh bangunan yang menjadi metafora : 

• Metafora burung hantu, sebuah mall di Washington DC memiliki penataan 

site sehingga taman dan jalan membentuk image burung hantu. 

Gambar 10 . . site mall di Washington DC 

• Obelisks, merupakan simbol yang berhubungan dengan Dewa Matahari 

Mesir, Osiris. Gambar di samping adalah monumen Washington, Place de 

Concorde di Paris; sebuah obelisk Mesir dan menara Eiffel. 

Gambar 11 . Obelsik , dan eiffel 

Dari uratan pengertian Arsitektur Metafora tersebut maka, Arsitektur 

metafora adalah penerapan pada bangunan secara tidak langsung dan tersamar, 

Suatu bentuk penerapan yang tidak secara langsung terang-terangan mengambil. 

bentuk dari suatu hal, melainkan melalui tahap transfonnasi. Hal ini 

mengakibatkan adanya tanggapan yang berbeda dari setiap pengamat terhadap 

bangunan tersebut. Bentuk yang diambil yaitu bentuk keong dan memalui tahap 

transformasi maka bentuk bangunan ini sekilas terlihat seperti bentuk keong pada 

tampak atas bangunannya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fahriza Aziz Siregar - Dojo Karate di Medan Tema Arsitektur Metafora 



33 

3.1.3. Tujuan Tema Arsitektur Metafora 

Arsitektur Metafora mengidentifikasi hubungan diantara benda-benda 

dimana hubungan-hubungan yang terjadi lebih bersifat abstrak. Dalam hal ini 

metafora menggunakan kata-kata "seperti" atau "bagaikan" untuk melukiskan 

hubungan terse but. sebagai salah satu cara atau metode sebagai perwuj udan 

kreativitas Arsitektural, yakni sebagai berikut: 

• memungkinkan untuk melihat suatu karya Arsitektural dari sudut 

pandang yang lain. 

• Mempengaruhi untuk timbulnya berbagai interprestasi pengamat. 

• Mernpengaruhi pengertian terhadap sesuatu hal yang kernudian dianggap 

menjadi hal yang tidak dapat dirnengerti ataupun belurn sama sekali ada 

pengertiannya 

• Dapat menghasilkan Arsitektur yang lebih ekspresif 

Berdasarkan prinsip-prinsipnya tema arsitektur metafora, pada 

umumnya bertuj uan untuk : 

1. rnencoba atau berusaha mernindahkan keterangan dari suatu subjek ke 

subjek lain. 

2. rnencoba atau berusaha untuk melihat suatu subjek seakan-akan sesuatu 

hal yang lain. 

3. mengganti fokus penelitian atau penyelidikan area konsentrasi atau 

penyelidikan lainnya ( dengan harapan jika dibandingkan atau rnelebihi 

perluasan kita dapat menjelaskan subjek yang sedang dipikirkan dengan 

cara baru). 

3.2. Interpretasi Tema 

3.2.1. Penerapan Pada Kasus Proyek 

Penerapan terna Arsitektur metafora pada Dojo Karate terdapat pada 

landscape. Penerapan tema pada landscape bangunan rnempunyai rnakna. dengan 

perubahan bentuk Ikatan sabuk Karate mernbuat bangunan ini unik maka 

diharapkan dapat menarik keingintahuan pengunjunng dan menjadikan bangunan 

memiliki ciri khas tertentu sehingga bangunan ini rnudah di ingat. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fahriza Aziz Siregar - Dojo Karate di Medan Tema Arsitektur Metafora 



34 

1. Aspek Pembentuk Citra 

Citra terbentuk dari aspek-aspek yaitu : 

a. Bentuk (Shape) 

Bentuk terkait dengan bentuk massa dan bentuk -bentuk dasar. Organisasi 

bentuk keseluruhan akan lebih mengekspresikan isinya, sehingga komunikasi dari 

sang arsitek terhadap perasaan bentuk dari bangunan akan semakin tegas dan 

jelas. Setiap bangunan mempunyai sifat dan karakter yang berbeda, sehingga akan 

mempengaruhi terhadap persepsi yang ditimbulkan. Fungsi yang diekspresikan 

dengan jelas akan menimbulkan karakter, sedangkan lekukan vertikal dan 

horizontal menimbulkan kesan perspektif 

b. Wujud (Fasade) 

• 

Fasad merupakan permukaan dari bentuk dan hall yang 

mempengaruhi permukaan bangunan seperti : 

Pintu : Setiap bangunan dan skala dari pintu memp~nyai kesan dan 

ekspresi sendir-sendiri. Pada dasarnya pintu merupakan untuk alat 

memasuki bangunan, sehingga bentuk pintu harus terletak pada posisi 

yang mudah dilihat dan tegas. 

• Jendela : Seperti halnya dengan pintu, ukuran dari suatu jendela dapat 

dipengaruhi persepsi pengamat. Jendela besar mengungkapkan pentingnya 

sipemakai. Sedangkan yang berskala manusia dan berukuran lebih Iebar 

dari tingginya menitikberatkan fungsi jendela untuk melihat keluar lebih 

leluasa. 

• Pola: Dapat digunakan sebagai cara untuk meningkatkan nilai permukaan. 

Pola dapat dibentuk dari penegasan bentuk material, struktur atau pola 

yang terbentuk dari pintu dan jendela. Dengan adanya pola-pola tersebut 

dapat menimbulkan kesan horizontal, vertikal dan dapat mempertegas pola 

teksturnya. 

c. Bahan!Material 

Penggunaan bahan material yang berbeda akan menghasilkan karakter 

yang berbeda. Setiap ekspresi material yang digunakan akan langsung 

berhubungan dengan persepsi pengamat, misalnya kayu terkesan hangat, 

alamiah dan menyegarkan dan lain sebagainya. 
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d. Color (wama) 

Pewamaan bangunan mempunyai peranan se ~ 

emosi dan jiwa dari bangunan. Perasaan pengu < g , pat 
~ ~ 

digelorakan dengan penggunaan wama-wama. P 4.l ~gat 
;1c "'': -t 

berpengaruh bagi yang melihatnya. Dengan wamt£-~. · dapat 
1'UST •\¥-~ 

merangsang kerja otak dan secara tidak langsung mempengaruhi kerja 

otak sehingga dalam penggunaan wama harus disesuaikan dengan 

karakteristik penggunanya. 

e. Arrangement (komposisi) 

Bentuk tanpa diberi susunan komposisi yang dinamis akan membuat 

bangunan kaku dan monoton. Penggunaan komposisi yang dinamis pada 

bentuk bangunan komersial akan menghadirkan kekomplekkan bentuk dan 

irama yang indah. 

f. Tekstur 

Tekstur pada permukaan ruang dapat mempengaruhi kualitas 

bentuk yang ada. Tekstur sangat berkaitan dengan bahan bangunan. Bahan 

bangunan yang digunakan dapat menimbulkan kesan tertentu. Daerah dari 

bidang-bidang pelingkup, dalam hubungannya dengan tekstur yang kuat 

umumnya harus sederhana wamanya dan penghubung skala harus 

dipertimbangkan dengan cermat. 

3.2.2 Hubungan Tema dengan Proyek 

Hubungan tema dengan judul tugas akhir Dojo Karate adalah sebagai satu 

kesatuan yang saling berhubungan. Karena tema arsitektur metafora mengandung 

suatu faham yang menggunakan suatu pola atau gagasan spesifik yang berulang di 

seluruh rancangan untuk membimbing pemikiran manusia ke arah pemahaman 

terhadap suatu hal secara lebih dalam. Perubahan struktur dan bentuk serta 

penataan site pada bangunan juga membuat rasa ingin tahu masyarakat untuk 

mengunj ungi bangunan terse but. 
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3.3 Studi Banding Tema 

a. The Piano House (China) 

36 

Rumah piano unik ini dibangun baru-baru ini di Propinsi An Hui, Cina. Dalam 

biola yang cantik dan transparan itu terdapat eskalator ke lantai bangunan. 

Bangunan kota menampilkan berbagai rencana dan prospek pengembangan 

dalam upaya untuk menarik minat ke daerah yang barn dikembangkan. 

Gambar 12. Exterior The Piano House 

Pada bangunan The Piano House ini dapat dilihat penggunaan material 

kaca sehingga menambah kesan luas pada ruangan dan menghemat penggunaan 

lampu karena adanya cahaya matahari yang membuat ruangan menjadi terang 

pacta siang hari. 

b.Pusat Kesenian Pertunjukan Nasional Tiongkok 

Pusat Kesenian Pertunjukan Nasional, atau yang sering disebut sebagai 

Teater Nasional Tiongkok, adalah bangunan simbolis Tiongkok di abad ke-21 . 

Teater Nasional Tiongkok terletak di sebelah barat Lapangan Tian'anmen pusat 

Kota Beijing. Bayangan yang memantul di permukaan air danau, Teater Nasional 

terlihat menyerupai sebuah mutiara yang terapung di atas air. Pembangunan 

Teater Nasional Tiongkok memakan waktu selama 6 tahun. Ketinggian bangunan 

utama di atas tanah mencapai 47 meter, dan bangunan di bawah tanah maksimum 

mencapai 33 meter. Bentuk kubahnya yang istimewa menghidangkan lambang 

kota yang indah permai dengan berbagai mangan berteknologi tinggi yang 
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memanifestasikan perpaduan unsur budaya Teater Nasional Tiongkok terdiri dari 

teater opera, aula musik, dan teater opera tradisional dengan kapasitas 5.400 

kursi 1
. 

Gambar 13. Exterior dan Interior Pusat Kesenian Pertunjukan Nasional 

Tiongkok 

Pada Pusat kesenian pertunjukkan nasional tiongkok ini terlihat bentuk 

lengkung pada fasadenya dan terpantul pada air bentuk lengkung juga sehingga 

tampak seperti sebuah telur, dan pada interior bangunan terdapat seperti kisi-kisi 

ng membiarkan cahaya masuk secara tidak langsung sehingga menambah kesan 

apik di dalam bangunan dan menambah kemegahan bangunannya 
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KONSEPPERANCANGAN 

5.1 Konsep Tapak 

Lokasi tapak ditentukan dari fungsi bangunan yang direncanakan yaitu 

sebagai sekolah anak autis, dalarn proyek ini lokasi tapak berada di Jln. William 

IskandarDesa Medan Estate, Kecarnatan Percut Sei Tuan , Kabupaten Deli 

Serdang Slll!!~t_~ra Utara. _ 

lapangan tenis 

•• SITE 

J L. William iskandar 

Garnbar 20. Lokasi taoak 

68 
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5.1.1 Konsep Orientasi Angin 

Konsep orientasi angin yang digunakan adalah: 

1. Menanam pohon sebagai peneduh sekaligus sebagai buffer, jenis pohon 

yang dipakai adalah jenis pohon peneduh dengan diameter ± 10 - 40 meter. 

2. Memasang tirai untuk menahan debu masuk ke bangunan. 

3. Memberikan bukaan pada bangunan sehingga an gin dapat masuk di dalam 

bangunan. 

II 
. . ... -

• =~·f~ =• :&.. • 

- lir.>tJ 

Penanamna pohon yang berfungsi 
sebagai buffer, sehingga udara yang 

masuk ke site udara bersaih dan segar 

Gambar 21. Konsep orientasi angin 

5.1.2 Konsep Orientasi Matahari 

Untuk mengatasi pengaruh matahari yang itensitasnya tinggi yang dapat 

menimbulkan hal yang negatif, maka dapat dilakukan beberapa cara yaitu: 

69 

1. Menanam pohon yang ber diameter± 10 - 40 meter, Sehingga tempratur udara 

di sekitar lokasi menjadi dingin dan sejuk. 

2. Elemen air dapat mengurangi intensitas matahari. 

3. Memanfaatkan elemen air sebagai objek pemantulan sinar matahari. 
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F. Iemen air dapatju~ dipcrgunakan untuk 
n; 

Diperlukan vcgctasi untuk mcredam 
panas yang bcrlcbihan 

Elcmen air untuk mengurangi intensitas 

JL William iskandar 
1 1 ........ --: a~, 

~ 4 
Perumahan penduduk j "-'ll. · "< 

.-.!!~~~~ 
1\:nigunaan material bangunan 
dapat juga m~,.~m~ngaruhi cfck 

cahaya matahari 

panas matahari 

Gambar 22 . Konsep orientasi matahari 

5.1.3 Konsep Orientasi Hujan 

Untuk mengatasi pengaruh hujan yang itensitasnya tinggi yang dapat 

mengakibatkan banjir maka dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

1. Memanam pohon yang dapat menyerap air yang berdiameter ± 4 M2
- 30M2 

2. Membuat bak kontrol dan resapan air yang berguna untuk menyerap air dan 

penambpungan air. 

3. Membuat atau parit yang berguna untuk sebagai media penyaluran air. 

4. Menampung air hujan pada bak control dan di manfaatkabn sebagai 

menyiram tanaman dan pohon yang berada di lokasi. 

5. Menanam rum put a tau bunga yang berfungsi untuk penyerapan air. 

I \ I 1 f \ 1 1H ujan r-; · , ·;, 1 . I J I I I I I I. . 

I I I \ . I \ 

l
l ' 1 l 1 ~ ( 

1 ~ \_ l------ Pohon berfungsi 
1 ' / I untuk menyerap air 

i Gril '~~/~"'}) 
., - ~t 

1 j . lt'J r-- _,Pant 

; J ~~;'~~~~~~-~ --
\":::;=Y 

Gambar 23 . Konsep orientasi hujan 
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5.1.4 Konsep Kelembaban 

Untuk mengatasi pengaruh kelembaban pada tapak maka dapat dilakukan 

dengan beberapa cara yaitu: 

Menanam pohon dan rumput yang berguna menyerap air sehingga kelembaban 

pada tapak dapat berkurang, Menggunakan lantai beton 1 Sp : 2PS : 3 KR, Untuk 

dinding bangunan menggunakan campuran 1 sp : 3 ps 

Denah Pohon Pohon Penghijauan 

Dinding Masif 

Lantai Beton Lantai Keramik 

Gambar 24. Konsep Kelembaban 

5.1.5 Konsep Kebisingan 

Kebisingan pada tapak dapat diatasi dengan mempertimbangkan : 

a. Arah datangnya kebisingan 

b. Tinggi rendahnya tingkat kebisingan 

c. J enis kegiatan yang membutuhkan tingkat kebisingan tertentu dipisahkan 

menurut tingkat kebisingan, polusi dan kegiatan. Untuk ruang-ruang yang 

membutuhkan ketenangan dijauhkan dari sumber bising dan menggunakan 

bahan/material yang dapat meredam kebisingan. 
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Penanamna pohon yang berfungsi 
sebagai buffer, sehingga Kebisingan yang 

masuk ke site Tidak terlalu tinggi 

Daerah yang intensitas kebisingan paling 
tinggi, 

Gambar. 25. Konsep kebisingan 

5.1.6.Konsep Main Entrance (ME) dan Side Entrance (SE) 

ME (Main Enrrancc) 
Kelebihan : Pintu Masuk Utama 

- Aktivitas sebagai " -·•••~ 
jalan utama dengan 
kepadatan lalu lintas -~~~ 
tinggi 

Sangat tepa! digunakan scbagai Pintu 

Masuk Utama (Main Entrance) 

Sangat tepa! digunakan scbagai Pintu 

SE (Side Entrance) 

- Pencapai mudah dari 
pusat Kota lebih 
mudah -- - -~ Pintu Masuk Samping 

Kekurangan : 
- Aktivitas lulu lintas 
yang tinggi akan 
mengakibatkan SITE 
kemacetan 

Gambar 26. Konsep ME- SE 

Kelebillun: 
- Aktivitas disepanjang Tidak terlalu 

padat 

Kekurangan : 
- Pencapaian dari Pusat kota lcbih 

lama 
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5.1.7 Konsep Parkir 

Sistem Parkir yang di gunakan pada perancangan Dojo Karate adalah: 

a. Parkir dengan sudut 90 ° terhadap jalan 

Porkir Sudul. 90" 
1 Aroh 

b. Parkir dengan sudut 45 ° 

Porldr Sudut 45° 
1 Arah 

Porkir Sudut 90° 
2 Aroh 

Porkir Sud•Jt 45° 
2 Aroh 
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5.1.8 Konsep Taman 

KONSEP: 

Pemakaian jenis pohon. 

V egetasi yang di gunakan 
adalah 
l.Pohon pelindung,contoh 
nya 

Asoka, beringin,peredu. 
2. Sharps,contoh nya 

Semak,peredu,bambu 
hi as 
3.grown cover,contoh nya 

Rumput gajah dan 
rumput teki. 

5.1.9 Konsep Penzoningan 

1. Keluarga Pohon Pelindung 

Pohon Peredu Bering in C.-..1 ... ... 

asoka 

2. Keluarga Pohon Hias 

Palm Bambu Hias Cemara 

3. Keluarga Semak dan Rumput 

Kala thea Teratai Rumput 

Gambar 27. Konsep Taman 

Pembagian zona pada tapak melihat unsur kebisingan dan juga sifat dari 

fungsi ruang yang ada pada hotel resort dimana diklasifikasikan menjadi Zona 

Publ*, semi Publik, zona Private, dan zona Servis. 

I• 

Gambar 28. Konsep Zoning 
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KONSEP: 

Perletakan Zoning Publik berada di posisi depan (daerah umum) dimana 

area ini tamu atau pengunjung dapat bersosialisasi. 

Zoning Semi Publik diletakkan di area tengah, dimana pada zone ini 

hanya tamu tertentu yang dapat masuk. 

Zoning Private : pada zone ini hanya para Atlet dan olah ragawan yang 

yang boleh masuk serta orang-orang tertentu yang mempunyai kartu 

keanggotaan yang diperbolehkan masuk dan menempati area ini. 

Zone service, area ini diperuntukkan bagi karyawanbagian service atau 

bagian perawatan dan pemeliharaan bangunan. 

5.2 Konsep Massa dan Bentuk Bangunan 

5.2.1 Konsep Dasar 

75 

Konsep Dasar yang digunakan dalam perencanaan Dojo Karate di 

Medan adalah : 

"Arsitektur Metafora", yaitu : seni dan ilmu keteknikan bangunan yang 

perencanaan dalam perancangannya didasari oleh tanda atau lambang yang 

merupakan ekspresi yang langsung. 

Prinsip dasar proses perencanaan dan perancangan tidak terlepas dari 

segi Fungsional, Ekonomis, Serasi I Seimbang dengan lingkungan, Estetika, dan 

karakter dari penampilan bangunan tersebut. 

Bentuk dasar dari massa bangunan adalah : segi empat ,ditinjau dari : 

o Efisiensi penggunaan ruang. 

o Fleksibilitas terhadap penataan dan pengolahan sistem ruang. 

o Estetika bentuk yang tidak menoton. 

o Tidak tertutup kemungkinan menggunakan bentuk segitiga dan Lingkaran. 

Pembentukan massa bangunan yang akan dikembangkan merupakan 

bentuk dasar massa yang direncanakan dipertimbangkan terhadap modul dasar 

dan bentuk tapak serta integrasi dari bentuk lingkungan. 
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Bentuk dasar setelah mengalami 
Penambahan dan pengurangan 
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5.2.2 Gubahan Massa Bangunan 

Proses penggabungan massa 

Gambar 29. Konsep Taman 

Garnbar 30 Konsep Gubahan Massa Bangunan 

• 
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Keterangan : 

A. Gedung 
Utama 

B. Parkir bus 
c. Lapangan 

Tenis 
D. Parkir mobil 

dan Sepeda 
motor 
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5.3 Konsep Struktur 

a. Struktur Bangunan 

Struktur yang digunakan adalah Struktur Rangka 

Struktur bangunan dibagi atas 3 bagian, yaitu : 

1. Struktur Bawah Bangunan (Pondasi ) 

2. Struktur Badan Bangunan (Kolom dan Balok) 

3. Struktur Atap Bangunan. 

A.l Struktur Bawah Bangunan. 
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• Pondasi Tiang Pancang dipakai Pada bangunan Penginapan Atlet, Gedung 

Serbaguna dan gedung bertingkat yang mempunyai kekerasan dasar tanah 

yang dalam. 

• Pondasi telapak beton I Pondasi Setempat dipakai pada bangunan yang 

mempunyai kekerasan tanah yang tidak terlalu dalam. 

• Pondasi batu kali digunakan pada bangunan yang tidak bertingkat. 

A.2 Struktur Badan Bangunan. 

Strutur pada Badan Bangunan menggunakan dinding 1h bata dengan 

kombinasi Kaca sebagai penerangan. 

A.3 Struktur Atap Bangunan. 

Rangka Atap Bangunan menggunakan bahan kombinasi antara beton, 

dengan baja ringan. Untuk Konstruksi atap yang tidak menonjolkan ornamen 

digunakan bahan Alumunium, Sedangkan untuk konstruksi atap yang 

meno~olkan ornament digunakan bahan dari kayu. Dan untuk penutup atap 

tertentu digunakan Material alam yaitu atap sirap dan material pesanan dari pabrik 

b. Sirkulasi Bangunan 

Pemilihan system Sirkulasi dalam bangunan berdasarkan aktivitas agar 

tercapai kondisi yang lancar, mudah, aman dan efisien serta sesuai untuk system 

penggunaan bahan dan peralatan. 

Sistem Sirkulasi yang digunakan pada Bangunan, yaitu: 
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- Tangga 

Ada dua jenis tangga didalam bangunan bertingkat, yaitu : Tangga biasa 

dan tangga kebakaran. Lebar tangga dibuat kelipatan dari Iebar badan orang, yaitu 

: n x 60 em. Sedangkan kemiringan tangga adalah : J arak tangga dengan 

maksimum adalah: 50 em (radius pelayanan tangga: 25m). 

Khusus untuk tangga kebakaran, konstruksi harus kedap asap, bukan 

tangga putar dan dilengkapi dengan blower yang memberikan tekanan positif pada 

saat terjadi kebakaran, juga dilengkapi dengan Smoke Shaff untuk menyedot asap 

pada saat tetjadi kebakaran. 

TAMPAK TANGGA DENAH TANGGA 

Gambar 31. T angga 

- Coridor 

Coridor I Selasar merupakan penghubung antara beberapa fungsi 

didalam bangunan. Lebar dari corridor berbeda-beda tergantung dari jenis 

kebutuhan jenis sirkulasi yang terjadi, tetapi umumnya ukuran Iebar badan 

manus1a. 

Coridor yang digunakan adalah Coridor di tengah Bangunan. Tinggi 

Plafond dari corridor dapat lebih rendah dari ruang-ruang lainnya, umumnya 

tinggi sekitar : 240 - 260 em. 
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Coridor Oitengah 
Mengelilingi Core 
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Minimum Coridor 

Gambar 32. Coridor di tengah Mengelilingi Core 

I I 

r 
II 
II 
lb 

I ! 
I, J, li 

I 
I 

II 

I 

Coridor Ditengah 
Sepanjang Bangunan 

i' II 

r Coridoc l 

1 I i 
~ 

I 

,-Coridor 
L I I 

: / ~: I 
o:"t'l 1,04 

~v---:----1-
Minimum Coridor 

Gambar 33 . Coridor ditengah Sepanjang Bangunan 

5.4 Konsep Utilitas 

Perlengkapan Bangunan 

• Penerangan. 

Untuk penerangan pada bangunan dan disekitar lokasi menggunakan: 

Penerangan Alami dan Buatan. 

Penerangan Alami adalah cahaya yang masuk ke dalam bangt.man. Cahaya 

ini hams cukup dan memadai dan sesuai dengan fungsi ruang. Sedangkan untuk 

penerangan buatan dalam hal ini adalah daya listrik.yang diusahakan merata 

keselumh ruangan dan harus memperhatikan jumlah perletakan dan pemasangan 
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titik lampu dan Instalasi listrik. Untuk penerangan buatan sumber daya listrik 

yang utama dipakai adalah dari: 

• perusahaan Listrik Negara (PLN) 

Distrubusi jaringan ke dalam tapak diusulkan melalui jaringan bawah 

tanah, sehingga tidak mengganggu Visual maupun kegiatan yang ada. 

- Panel Solar, 

Panel solar yaitu Lembaran panel kaca berikut instalasinya yang 

digunakan untuk menyimpan energi panas matahari di waktu siang hari untuk 

dapat dimanfaatkan menjadi eneri listrik pada waktu siang maupun malam hari. 

Agar lebih maksimal dalam menangkap energi matahari panel solar 

dipasang di atas atap bangunan 

Gambar 34. Sistem Pemasangan Panel solar 

- Generator atau Batere. 

Digunakan sebagai cadangan yang bekerja secara otomatis, apabila 

aliran listrik dari PLN terputus. Sumber daya listrik ini melayani beban-beban 

penting seperti : Sebagian penerangan pada Bangunan, Pompa-Pompa, Exhaust 

Fan, Lift I Tangga berjalan, Hidrant. Perletakan dari generator ini 

dipertimbangkan terhadap beberapa Faktor, yaitu : 

. Kebisingan yang terjadi terhadap bangunan . 

. Kemudahan Pemeliharaan. 
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METER 

PANEL 

DISTRIBUSI 

Gambar 3 5. Distribusi Daya Listrik 

• Penghawaan A.C I Ventilasi 

Tidak menggunakan system sentral, tetapi dipergunakan system 

kombinasi package unit dan split. Disamping itu dipergunakan kipas angin I 

blower untuk system penghawaan dan ruang servise Iainnya. 

• Sistem Akustik. 

Untuk mengurangi masalah pemantulan bunyi dan resonans1 bunyi, 

dipergunakan bahan-bahan yang kedap suara dan pengaturan dari ruang­

ruang, terutama ruang yang perlu terisolir dari gangguan suara. 

• Sistem Plumbing. 

- Air Bersih 

Sumber Air bersih berasal dari PAM Tirtanadi Medan. Sistem 

distribusi air yang digunakan adalah system :Down Fed., yaitu: Sumber air 

PAM dari jaringan primer dialirkan kedalam tapak dan ditampung pada 

reservoir bawah, Kemudian air dipompa ke reservoir atas dan selanjutnya 

didistribusikan dengan memanfaatkan gaya Gravitasi. 
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Gambar 36 Sistem Distribusi Air 

-Air Kotor 

Sumber air kotor dalam bangunan dapat berasal dari alat plumbing serta dari 

air hujan. Air hujan tersebut disalurkan langsung ke riol Kota. Dan untuk air kotor 

yang mengandung lemak perlu disisipkan suatu perangkat panyaring lemak, 

kemudian baru disalurkan ke saluran pembuangan. 

'"· '·-~ 

)l1.1 J 

Gambar 37 Sistem Pembuangan Air Kotor 
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Kotoran yang berasal dari pembuangan Kamar Mandi, dapur, ruang cuci, air 

hujan dan lain-lain langsung dibuang kesaluran pembuangan kota. 

WATER TREATMEN 
BIOLOOIS 

KONTROL 

PADAT BAK 

DIKUBUR 
KONTROL 

MEKANIKAL 

AIR LIMBAH SEPTIC TANK RESAPAN 

Gambar 38 Skema Pembuangan Air Kotor 

• Pemadam Kebakaran 

Pencegahan bahaya kebakaran dilakukan dengan cara : 

- Pencegahan pasif : 

- Tangga darurat. 

-Lift. 

- Pencegahan Aktif : 

• Pemadam Kebakaran. 

Usaha pemadaman terhadap kebakaran dalam gedung menggunakan system 

sebagai berikut : 

a. Pendeteksian. 

Pada tempat dan ruangan tertentu dipasang alat detector, yakni : Head 

Detektor ( Detektor Panas) dan Smoke Detector (Detector Asap). Bila salah satu 

atau keduanya mela~ak terjadinya kebakaran, maka secara otomatis akan 

menyalakan Fire Alann ( Alann Kebakaran ). 

b. Pemadam Api dengan Sistem 

- Sistem Otomatis 

Pemadam kebakaran dengan cara otomatis menggunakan Sistem Sprinkler, 

Sistem Sprinkler secara otomatis akan bekerja dengan mencurahkan air bila 

detector asap atau detector panas mendeteksi adanya gejala kebakaran. 
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Sistem Sprinkler dipasang pada ruang-ruang fasilitas utama, lobby dan ruang 

lainnya. Khusus untuk ruang yang memiliki plafond tinggi seperti Auditorium 

dan hall utama dipergunakan system terpisah antara sprinkler dan detectomya. 

Bila dipergunakan system Sprinkler Detector dalam satu unit, maka detector baru 

akan mendeteksi api atau asap pacta saat api sudah cukup besar. 

Pacta saat kebakaran .air dari sprinkler disalurkan dari pompa kebakaran yang 

memiliki sumber tenaga sendiri ( tidak boleh padam ) walaupun jaringan listrik 

ditapak sudah putus. Karena air pada tangki untuk kebakaran hanya terlepas untuk 

masa lebih kurang satu jam, maka pada saat kebakaran, pompa tersebut dapat 

langsung dihubungkan dengan selang ke hidran terdekat, sehingga kekurangan air 

dapat diatasi. Jarak maksimum pornpa dan hidran adalah : 30M. 
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Gambar 39. Pemadaman api Dengan System Sprinkler 

c. Secara Manual 

Pemadarnan api secara manual menggunakan alat antara lain : Portable Fire 

Extingusher ( alat pernadam api Portable ) bentuk tabung. Alat ini ditempatkan 

diruang-ruang yang rawan kebakaran seperti : ruang Mekanikal, ruang Elektrikal 

dan ruang-ruang Service. 
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• Komunikasi dan tata suara. 

Penempatan Sistem Komunikasi : 

a. Telepon Umum. 

86 

Telephone ditempatkan di lobby setiap lantai, saluran telepon umum dari 

TELKOM melalui ruang panel dibagi ke unit-unit telepon umum. Telepon umum 

disediakan dengan jenis penggunaan coin dan kartu. 

b. Telepon Internal, Faximile, Telex, Modem 

Sistem jaringan telepon internal ( dalam gedung menggunakan system P ABX 

(Private Automatic Branch Exchange). Saluran dari jaringan TELKOM masuk 

keruang Control utama dan didistribusikan kesetiap lantai. Ruang-ruang yang 

memiliki fasilitas tersebut adalah ruang fasilitas utama, ruang pengelola, ruang 

panitia, ruang Warparpostel, ruang wartawan dan ruang computer. 

c. Sistem panggilan Publik ( Publik Annouoncement System) 

Sistem panggilan publik yang merupakan saluran Audio Sirkuit tertutup 

didalam bangunan yang dicontrol oleh pusat infonnasi di lantai dasar. Ruang 

control dihubungkan dengan pengeras suara di lobby setiap lantai untuk 

menyampaikan setiap pengumuman atau panggilan pada seseorang. Fasilitas ini 

dapat dimanfaatkan dari pos keamanan atau ruang informasi ( Ruang Audio 

Visual) disetiap lantai, dapat ditujukan kesetiap lantai atau lantai-lantai tertentu. 

PTT LINE 

Gambar 40. Sistem Komunikasi Dalam Ruang 

• Sistem Pembuangan Sampah 

LT 
l 

Sistem pembuangan sampah dilakukan secara manual, tetapi sampah 

disediakan dengan plastik penampung yang disediakan. Dilokasi-lokasi tertentu 

disetiap lantai. 
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Sampah dari dapur baik sampah kering dan basah dikumpulkan dan dibawa ke 

lantai dasar dengan lift service. Seluruh sampah dikumpulkan di lantai dasar 

kemudian diangkut oleh mobil pengangkut sampah setiap hari . 

Kebersihan bangunan dan lingkungan merupakan factor penting dalam 

bangunan yang bersifat komersial dan umwn, sehingga diperlukan system 

pembuangan sampah yang baik dan tidak mengganggu kegiatan lainnya. 

Pembuangan sampah secara Vertikal dilakukan melalui loker sampah. 

TEMPAT SAMPAH 

I ------: DI ANGKUT KE TPA 
I 
-t I 

rEMPATSAMPAHBANGUNAN ~ - -- -~ 
BAKPENAMPUNGANSEMENTARA 

Gambar 41 . Sistem n::muuaugau .:>ampau 

• Sistem Pemeliharaan. 

Pemeliharaan kawasan Dojo Karate dilakukan menyeluruh, baik itu 

bangunan-bangunan yang ada didalamnya, maupun lansdcapnya. 

Perawatan rutin yang dilakukan : 

Mengganti bagian-bagian yang rusak. 

Membersihkan lantai, jendela kaca, Toilet, dll . 

Merawat tanaman atau ruang luar yang ada. 

Untuk menunjang berlangsungnya kegiatan ini, maka disediakan gudang 

peralatan ataupun Workshop I Bengkel Peme1iharaan. 
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